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LANDASAN TEORITIN

A. Penqertian }Iadits

Pengert.ian hadits; dapat dilihat dari dua sudut
pandang, y,aLitr: dari segi_ bahasa (etimologi) dan dari
segi istilahr (terrninologi).

1. Dari segi Beihasa.

Hadi_t-s menurut bahasa (etimologi ) memiliki
tiga arti, yaitu :

a) Jadid laLwan qadim yang baru, jama,nya; hidas,
hudasa dan hudus;

b) Qarib yang dekiet, yang bel_um terjadi, seperti
dalam perkataan "haditsul_ ahdi bil Is1am",,
berar-[:L orang ]baru memeluk agama Is1am, dan

j ama'n'ga hidas, hudus dan hudas;

c) Khaba:: artinya w.Lrta, yaitu ',malrutahadatsu bihi
wayaqu_l_u", ses;uatu yang dipercakapkan dari
seseorang sama rna'nanya dengan "hiddasa,' dari
mana, ini diambil dari per.kataan RasuIuIlah
saw. (Hiasbi As;h Sahiddiqi.e, j_991 : ZA) -

PemakeLi.an kata h.adits dengan ilrti khabar ada di.

dalam F"irrnan AIIah SWT. surat An Nuur ayat 34 :

-:4



". . . maka hendaknyya mereka mendatangkan

sesuatu khabar atau khabar yang sepertinya,
jika mereka orang-orang yang benar" (Departemen

Agama Ft.I. , L984 : BGB).

2 . Dari sgil.i I sti 1ah ( terminologi ) .

l?,:lra muhaditsin (u1ama hadits) dalam mende_

fisinis.i,kan arti.hadits menurut istilah berbeda-

beda, l:tr} ini dipengaruhi adanya pengetahuan dan

penin j aui:tn mereka masing-masing, sehingga dengan

adanya per.bedaan tersebut menlielr6|[31 adanya dua

pengertian .hadits riecara istilah, yaitu pengertian
hadits iterlarn arti l-uas dan pengertian hadits dalam

arti terkratas.

a) Peng.r'tian hadit.s dalam arti terbatas, sebagiai-

mana yan!tr dikemukakan oleh junhur Muhaditsin :

V" "--r:\J ,-;) 2\
" Ia1a.h sesuatu yang dYsandarkari kepada

Nabi MuLhammad saw. baik berupa perkataan,
perbu,atarriT p€rn.fdtaan ( t.arlrir ) dan 1ain

(*; )V Yr>14--\ J:; .ir_,-I'-L_L

2L,z.s))\-i; d-: d,. L +,4f ,}7.,,-\ C,4\V



It)

sebagainya"(At Tarmusyi, a'974 : B)

Ta'rif (pengertian) hadits dalam arti

ter-lc,atas terbagi menjadi empat unsur yaitu per-

kata;l::r, perbua'tan, pernyataan dan sifat atau

kead.liln Nabi Mr,rhammad saw. dan tidak terhadap

hal-]ra1 yang rlisandarkan kepada sahabat dan

tidak pula keparla tabi.'in.

Pemberitaan terhadap hal-ha1 tersebut

disanciarkan kepada Nabi Muhammad saw. disebut

berit-e;L yiang marf u' , dan yang disandarkan kepada

sahabert diseburt- mauquf serta yang Cisandarkan

kepadler. tabi'in iii.sebut magthu' .

b) Pengertitrn Hadit.s dalam Arti Luas.

fiebagaimana yang dikemukakan oleh

sebagaian muhaditsin, tidak hanya mencakup

terhadap sesuatu yang marfu, kepada Nabi

Muhammad saja, tetapi juga perkataan, perbuatan

dan taqrir (ketetapan) yang disandarkan kepada

sahabat dan tabi'in. Dengan demikian Hadits

menurrat pengertian ini meliputi segala berita
yang rn,ai'fu', ps11,guf (disandarkan kepada sahabat)

yang maqthu' (disandarkan kepada tabi'in).
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Moh. Mahfudz :



17

I

;ti+\t.\4.a;: f &rl\U ;#rD j; ,2rZ:
- )A-s, .+ :r!"A1o!t :r:')v-u,',v"5' {;

"Sesungguhnya hadits itu bukan hanya
yang dimarfu,kan kepada Nabi saja, melainkan
dapat pula disebutkan pada apa yang mauquf,
yang di-hubungkan dengan perkataan dan
sebaEainya dari sahabat dan apa yang maqthu'
yang dihubungkan dengan perkataan dan
sebagainya dari tabi.'in" (Fathurrahman, 1gg1 :
13).

B. Pembasian Hadits

DitiLnj au dari. berbagai aspeknya hadits dapat

di--klasif iliersikan merrjadi dua, yaitu :

1. Ditinjar: da:ri bilarrgan sanadnya, hadits ini terbagi
men j adi dua, yaitu :

a) Hadit.s Mr:tawattir.
/ - o ) /.9.-/1 z/)t/z -/_/a2/z)

4 ;\j\ g,i-; * ) ;--s- 2 V Jr. ;J;;,j{3-;
e)

*Suatu hadits hasil tanggaparrdari parlca indera, yang diriwayatkan olehsejumlah besar rawi, yang nenu:rut adat
kebiasaan mustahail mereka berkunpul dan
bersepakat dusta" ( Fathurralrmar.r, 1..ggT Sg)-

'u',:'; a|V4;r-ax a\s) $U,itdfi nr \i -

Had j-ts mutawattir dibaqi menj adi dua



bagj.an, yaitu :i

1) Heldi Ls Mutawattir Lafdzi _

tr//j--A ) ,-t- ,/) ?t.1- u-r!L*-=--=--p : * 4.\ t7 V UJ \ C;;; \L-

"yaitu hadits yang lafadz_
l.afadznya, perawinya serma, baik hukum

maupun ,maknanya" ( Moh. Anwar, 1981 :

1B).

Cr::irtoh :

(y)
)
d

t-2

'.'4<2
t}:::-_----\ l .:9.\_.,'

t1
/ t)\ . 

_;i- l-'-
''Barang siapa yang sengaja berbuat

dusta atas namaKu, maka hendaknya

menempati tempat dudukku di neraka',

(t{us1irn, XVIII, 11969 : LaZ}.

Z) Hadj-ts; Mutawattir I'{aknawi.

l2

lL.

serta

diambil

"lf,aitu suatu had.its

ma.knanya berlaj_nan,

dari kumpulan satu

yang lafadz

tetapi dapat

makna yanE
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l:mumrr (Moh. Anwar, j.gg1 : 20).

Dari pengertian ini dapat diambil

suiat, kesimpulan, bahwa hadits rnutawattir

maknerwi adalah hadits mutawattir di mana

rawi--rawinya berlainan dalam menyusun redaksi
pemberritaan, tetapi pada prinsipnya mempunyai

maknar yang sama.

b ) Hadi trs A.had

Hadits ahad adalah suatu hadits yang

tidalk meme:nuhi syarat-s),arat hadits mutawatir

atau dengan kai:a rain hadits ahad adalah hadits
di mana rawinya dalam thabaqah pertama, kedua,

ketigya dan seterusnya mungkin terdiri dari tiga
orancJ atiau l_ebi.h, dua orang atau seoranrJ saja.

Hlerdits ahad dibagi men j adi tiga bagian,
yaitu. :

1) Hadiits; Masyhur.

)'3 ) \;
,/ -l?U >,uJr

)/rf
./, 3__> \ "a-_--_>) )
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" Hadits yanrl diriwayatkan oleh

tiga orang atau 1r:bih, tetapi belun

mencapai derajat mutawattir"

(Fathur-rahman, L987 : 67).

Hadits masyhur ada yang bernilai

shahihrhasan dan ada pula yang d1a'if, sebab

nilai suatu hadits tidak hanya di;pengaruhi

oleh jumlah .rawi yang rneriwayatkanny;a tetapi
j r:,r;ia dipengaruhi oleh kual itas dan kemu-

t-tasi lan rnasing-masing perawi yang ber-

sa::rgkutan.

2) Harlits Aziz.

/ - ./.r\ .. I4_z--*V
'rtl ;;

1rt--7L_ j= j$-r.E,,.tr;'-f . ) +ta,

9.l-> a-)

"Hadits yang diriwayatkan oleh dua

clrangi walaupun dua orang rawi tersebut

tertlapat pada satu thobaqah saja, kenudian

sietelah itu ora.ng-oorang pada

mer:Lwayatkannya" (Fathurrahman, L9BT : 74) "

Menurut pengertian di atas hadits az1_z

itu bukan hanya diriwayatkan oleh dua orang
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rawi pada setiap tha.baqat yakni mulai

thabaiqat pertama sampa,i thabaqat terakhir
h,arus terdiri dari dua o:rang, meLainkan pada

sia.Lah satu thabaqat saja yang didapati dua

orilng ra'wi.

3 ) H;r<lits Glirarilb.

t----:? r-1- *-t f{-* -Y3 Gqli, r-- tV

"Iladits yang dalam sanadnya

terdarpat. seorang sa j a yang meinyendiri

dalam me-riwayatkan, di mcrrra saj a

penyelndiriannya, dalarn sanad itupun

sendiri" (Fathurrahman, 1gg7 : 71,)

2 - Ditin j au Daz:i rr-ilai atau Deraj atnya, hadits dibaqi
menj adi tigar, yaitu :

a) Hadits Shiahih

)
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Drengran demikian had its dapat dini Iai
shah.iln apabila memenuhi ]ima syarat yaitu :

sanarlnya bers.rmbung_sambung, diriwayatkan oleh
rawi yang adiI, tidak syak yakni periw,ayatannya

tidalrl menyalah:L periwayatan orang ban;1zak yang
dipe'caya, kuat ingatannya dan tidak terdapat
i 1Iat di dalamn1,s.

b) lFladits Hzrsan.

+,::il\ JJ-rl _) )___________i*; E
\ a -r - ;'

2\--;.'y'" \i/')ro -'^<-' 6 ) cr / )
-, *',-/ ), P*,F \:_-,._,,-,o [^4l-.-f,-y', ___,/ 

_ 
l) .

',Hadits yang diriwayatkan oleh rawi1zalng adi}, sempurna ingatan, sanadnyabersambung-sarnbung tidak berillat cLan tidakjangglal " (Fathurrahman, 1gg7 : 95)

"Hadits yang dinukilkan oleh seorangyang adil tapi tidak begitu koXohingantannya, bersapbung_sauihung sanadnya,tidak terdapat iIlat dan tidak ada
!_ejanssalan di dalamrrya" (Moh- en*ii,--1g8r :60) -

Dengan demikian hadits dapat
hasan apabila mernpunyai persyaratan sama

hadits sharhih kecuaLi pada kedlabitannya
sedikit dibawah kedlabi-tan hadits shahih-

dini 1ai

dengan

perawi



c) Hadits D1a'if.

"Suatu hadits yang tidak didapatipadanya syarat hadits shahih dan ti<lak pulad:Ldapati padanya hadits hasan', (Itrarsbi AshSh:l-ddiqie, 1981 : 213)..

l:Iadits dla'if banyak macamnya dan

mem;:unyai- perbedaan derajat satu sama lain yang

diser-.bal:kan branyaknya syarat_syarat yang

tida,k. dipenuh.i. pengertian tersebut dapat
di-simrpul:kan bahwa hadits c1Ia,if yang dapat naik
ke pe-r:ingkat hadits hasan lighairihi harus
memenuhi syarat-syarat seba<;ai berikut :

- Di-riwa.yatkan dari satu jai-an lain atau lebih
ba:n'yak yang derajatnya sanla satu lebil: kuat.

- Ji.kia d1a'ifny6 karena rawi. yang bu:ruk ha_

fa.lannya ataiu mudal1is, sehingga dapat naik
men_1adi hasarr lighairihi, j ika dibantu oteh
hacljlts yang semisal atau sama maknanyer dengan

hacli"ts hasan.

Arlapun syarat-syarat untuk

hadi-ts cila' if, sebagaimana pendapat

mengamalkan

A1 hafidz
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Ibnu Hajjar dalam bukunyya Hasbi Ash Striddiqie

bahwa :

- Kedla'ifan hadits itu tidak seberaper karena

itu k,eluarlah dari hadj_ts yang haLnya d.i-

ri'wayatkan oleh orang yang dusta. r yang

tertuduh dengan dusta, atau yang sering
ke I:iru .

- Perl:uatan itu masuk ke bawah suatu dasar yang

umllm-

- Jan<tran dii'tiqadkan di waktu diamalkannya,

balu,ra .Nabi benar-benar menyabdakannya supaya

ticiak rlisanda::kan kepada Nabi apa yang beliau
ticiark Jkerjakarn dan sabdakan.

C. Lanqkah-Ianqkaft Peneliti_an Hadits

Pada das;arnya plokok pangkal penelittan hadits
itu mencakup dua obyek, yakni sanad dan matan hadits-
Karena pada daLsarnya hadits terdiri dari dua unsur
yanE antara keduan'ya tidak mesti selalu ada

hubungannyd, dalam arti sanad yang shahih belum tentu
berakibat shahih pula dalam matannya atau sebaliknya.

1- Penilaian lSanad dar:L Segi persannl:ungannya.

Yang dimaksud persambungan sanad adalah
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tiap-tiap periwayatan yang ada

rnenerim,a periwayat;ln yang dekai:

ini te:rrus berlanr;sung hinggar

hadits :i'L.u (At ltrasani, 1399, I):-

dalam sanad hadits,

sebelumnya, keadaan

akhir sanad dari

; 2L)-

.)elasnya, sanad dikatakan bersambung j ika
para raru:L mulai yang disandari oleh mukhar:Lj sampai

kepada :;ah,abat yallni manusia yang menerimar hadits
langsungy diari Nabi. tersebut tidak terputus;, untuk

mengetahui sarnbung atau tidaknya suatu sanad

hadits, makil jaran yang ditempuh oreh ulama hadits
pada umu,rnnya adalah. :

a) Mencatat semua nama perawi, kemudian mempelajari

sejarah hidupnya masing-masing untuk mengetahui

apakah ati antara perawi yang satu dengan yang

lain, danL yang 'terdekat dalam sanad itu terdapat
hubungan se masa hidupnya, atau hubungan guru

denga.n murid da_Liam periwayatannya.

b) Melih,at kata-ka1:i] yang mengh*bungkan ant,ara para

peraw:i dalam s;anad tersebut, yakni apakah

kata-l<ata yang dipakai itu berupa ',hada-

sanatt,, ilkhbaranit', ,, t,antt, ttanna,t atau k,ta_kata
yang lltrin.

Stratu hal ya.rrg tidak kalah pentingnl,;1 dalam

mengadakern peneritiern hadits atau penelitiarr sanad



adalah merngenai- kualitas perawi, kc,nsekwensi

logisnya srhahih atau tidak sr.ratu sanad tersebut
tergantu:ng sejauhmana kualitils para perawi yang

terdapat daLam per,iwayatan tad.i.

IJ::rtuk menge.tahui kualitas perawi, jalan yang

ditempuh oreh para uLama hadits antara lain dengan

melihat ::

- Adil atau tidaknya perawi;

- D1abit: atiau tidahnya perawi.

ttrLtulk pemakaian kata-kata "hadasana,

haddasanri., "akhbar-ani", menunjukkan bahwa perawi

daram sa.nacl terserbut bersambung. sedang kalau
pemakaian ilata t'an,' dan ,anna" persambungannya

masih perlu di-teliti lebih dalarn ragi (Meihmud At
Thohan, 1979t : 216)

Sedangkan lafadz "sami, tu Rasulullahi yaqulu,',
merupaka:n lafadz yang paling kuat dipakai oleh
seorang sahabat <lial-am rneriwayatkan suatu hadits
(Hasbi Aslh shiddiqile, 1991- : 64).

Pe::awi yang rnenggunakan kata_kata ,'an,, atau

"anna", -iumhur muherclditsin baru menganggap :muttasil
dengan svar,at hadits itu selamat dari tadlis dan

adanya kelr3[irr-n bahwa perawi ter.sebut dimu:rgkir:kan
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bertemu muka, selragaimana yarrg di_syaratkan oleh

rmam Bukhari, sedang rmam Musrim hanya menyaratkan

hidup clala:m satu masa. Jadi tidak perlu adanya

suatu keyakinan bahwa mereka itu bertemu muka (Moh.

Anwar, 1.99L : 75).

2- Peneliti.em l[atan.

T'elah dijelaskan bahwa hadits pada dasarnya

terdiri da::i dua u.nsur, yaitu sanad sebagai unsur

ekstern dan matan sebagai unsur intern. Shahih

tidaknya sainad ser-alu membawa dampak terhadap

shahih tidahnya matan. Dengan demikian sebagaimana

sanad, matanr haditspun juga ada yang,shahih dan ada

pula yang dla'if.

Kr=rCla'if an matan bisa terj adi, di
samping karena ]rr:adaan para perawinya, j uga

disebabkan oleh matan hadits itu sendiri yang tidak
semuanya di riwayat-Jran dengan laf adz yang as 1i ,
melainkan lebih tranyak yang diriwayatkan dengan

makna.

UrLt,uk menilai. suatu matan hadits kebanyakan

para ulama menentukan kaidah atau kriteri-a-kriteria
sebagai be,ril<ut :

a) Ungkapeinnya tidak dangkaJ., sebab yang. ciangkal
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t:lriak pernah diungkapkan oleh orang yang

memil j_ki apresiasi sastr;r yang tinggi.
b) Til<iak menyalahi pand.rngan orang yang luas

p j.)rir,annya.

c) Tiiiak menyinnpang dari kaidah umum tentang

hu};.um dan akhlak.

d) Tiilak bertentangan dengan perasaan dan

pernrgamatan.

e ) Tid.ak mengandung kekerdilan, sebab syari ' at
j auh ciari s i f at itu .

f) Tidak bertentangan dengan akal sehat se_

hubungan dengan pokok-pokok aqidah dan

syari ' at.

q) Tidak berten'tangan dengan sunatullah mengenai

a1,a;m semesta dan kehidupan manusia.

h) Tid,ak mengan,Cung sif at na' if , sebab orang

be:rirkal tidah pernah dihinggapinya.

i ) Tirlak menyalahi AI eur'an dan A1 Hadits yang

telltrh j elas hukumnya, tidak pula menyalahi

i j tilha,C-i j titiad ulama atau ketetapan agama

yarr!;f 'be1ah menj adi_ keharusan yakni tidak
per'1.u ditafsir:kan 1agi.

j ) Tidiark bertentangan dengan kenyataan tarikh
yan,q tel-ah diketahui umum mengenai kehi_dupan

Nabi Muhammad saw.
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T:Ldak menyerupaj- madzhab rawi yang seIaIu mau

menang sendiri.

Tjlclak mengu::aikan suatu riwayat yang isinya

ter:talu menonjolkan kepen.tingan pribadi.

Ti-iiak mengandung uraian membesar-besarkan

pethal;l dari perbuatan yang kecil dan tidak

merngandung ancaman yang terlalu berat ter-

hariiap perbuatan dosa keci 1 (Musthaf a Asy

Sy'i.ba' i, 1978i : 206 ) .

D. Svahid Muttg.bi'

Pada dasarnya sya.hid dan muttabi' merupakan salah

satu istilah para ulama yang terrlapat dalam kitab-
kitab musthalaLh had its, dengan l:entuk j amal<nya al
mutaba'ah wa asy-syawahid.

Mutalba'ah adaI.r:h kesesuaian antara seorang rawi
yang satu rlengan rawi yang lain dal-am meriwayatkan

sebuah had:i-Ls. Baik ir-a meriwayatkan hadits tersebut
dari guru ::awi lain er1lau orang yang lebih di atasnya

lagi. sedanqhan mutaba'ah itu sendiri terbagi menjadi

dua, yaitu :i

1 . Mutaba'ah tammah, y'ai.tu mutaba,a,h yang terj adi ma-

nakala hardi'ts seorang rawi diriwayatkan oleh rawi

k)

1)

m)
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lain dari g'urunya (gurunya sama).

2. Mutaba' ah qashirah, yaitu mutaba'ah yang terj adi

manakala hadits gutru seorang rawi diriwayatkan oleh

rawi lai:n dari guru di atasnya atau di atasnya lagi
(Nurudd.irn, L994 : ',2L4).

Dal-ilm kedua macam mutaba'ah i_ni haditsnya tidak

harus satu :r:edaksi, melainkan cukup dengan makna yanE

sama, akan tetapi harus dari riwayat sahabat yang

sama.

Adapun yang iljLmaksud dengan aslr sr"rahid atau

syahid adal.ah haditsr yang diriwayatkan dari sahabat

lain yanli menyerupari suatu hadits yang diduga

menyendiri, baik serupa dalam redaksi dan maknanya

maupun harLy,a serupa dalam maknanya saja (Nuruddin,

1994 : 215).

Berdasar:kan uraian di atas dapat diketahui,
bahwa lafadz syahid dan muttabi' adalah untuk

memperkuat haitits yang sebelumnya diduga menyendiri,

baik yang disehrut tabi' maupun syahid.

Ketika mutaba'iah dan syahid itu dimaksudkan se-

bagai penguat, maka para muhaditsin rupanya kurang

konsisten sehingga :riwayat mereka berada di antara

tsiqah dan rlra'if dalam rangka mendapatkan mutaba'ah
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dan syahid itu. Begit.ulah yang melatar belakangi me-

ngapa A1 Buk.har:i dan NIusIim mengeluarkan hadits-hadits

beberapa ravu'i )zang dlar'if bila hadits-hadits tersebut

dimaksudkan sebagai mutaba'ah dan syahid. Ha1 ini

adalah sebagai. alasan bahwa yang menjadi pegangan

bukanlah hadits; yang menjadi tabi' dan syahid itu me-

lainkan hadits pokok yang shahih dan didukung oleh

mutaba'ah dan syahid

Akan tertapi p,ara muhadditsin meskipun kurang

kon-sisten, rnereka tidak berlebihan sehingga mereka

tidak menerima hadits yang dla'if dalam mencari mu-

taba'ah dan syahid, melainkan merei<a menyaratkan bahwa

rawinya tidil.k terlal"u rCla'if. Karena mereka berpegang

pada a1 ja:ci: wa at ta'dil yang meincakup orang-orangl

yang dapat diterima r::iwayatnya darr orang-orang yang

tidak dapat <literima r:iwayatnlza.

E. Ta'arudz Mu.khtaliful Hadits

Dalam bilgian irri tidak kalah pentingnya dalam

mengetahui masal_ah il.mu dirayah hadits yaitu ilmu

ta ' arudl- dan. muJrhtal i f . Ta ' arudl- atau ikhti laf adalah

pertentangan antara dua nash atau antara dua hadits
(Hasbi Ash Shridcliqie, 7.994 : 274) .

Darr
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Seb,argian beseir ulama berpendapat bahwa tidak

mungkin d:i.pe::o1eh ali dalam syara' dua nash yang se-

ni 1ai dan. sedera j a.t- yang bertentangan satu sama

lainnya d.arri segala j urusan serta tak dapat di-

tarjihkan s;afah satunya. Menurut pendapat Asy Syafi'i

bahwa "tidak diperoleh dua hadits yang sama-sama

shahih yang satu sama lainnya bertentangan, Yang satu

ineniadakan. apa yang ditetapkan oleh yang lain bukan

dari segi khusus, umum maupun segi ijmak tafsir

kecuali a.t.as jalan nasakh, walaupun kita tidak me-

nemukannya". Golongart yang terbanyak mengatakan bahwa

hal yang dernikian itu boleh terjadi dan mungkin

terj adinya.

Sei:agiern golongan l-ain mengatakan bahwa apabild

kita peroleh clua da1il yang berlawanan yang tak dapat

ditarjihkan serlah sat.unya, maka dipilih salah satunya.

Golongan lairi mengatakan, kedua-duanya menjadi gugur

(Hasbi Ash Shj-ddiqie, L994 : 273).

Yang climaksud mukhtaliful hadits adalah ilmu

yang membahas; hadits-hadits yang menurut lahirnya

saling berlawanan, untuk menghilangkan perlawannya itu

atau mengkom;:rromikan keduanya, sebagaimana membahas

hadlts-hadits yang sukar dipahami atau diambil isinya

untuk menghil.angkan kesukarannya dan menjelaskan
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hakekatnya (Fat.hurrahman, l-987 : 294).

Dengan demikian dapat diketahui, bahwa ilmu

mukhtaliful hadits adalah termasuk salah satu dari

ilmu hadits yang sangat penting dan diperlukan oleh

para ulama:nntuk meng,gali hukum dari da1il-dalilnya,

dengan didiasari pengetahuan yang mendalam, pemahaman

yang kuat mengetahu:L keumuman dan kekhususannya,

mengenal kr:mutlakan dan kemuqayyadannya daliI-da1il

tersebut.

Menumt para j_rnam dan tokoh kritikus hadits,

se-cara umun:l mukhtalif:ul hadits dibadi menjadi dua ke-

lompok, yaitu :

1. Kelompok pe:rtama adalah hadit.s-hadits mukhtalif
yang dapert" d.ikompromikan dan diambil titik temunya.

"lrlahai manusia, Iakukanlah ams]-ams1 ( ke-
baikan)-mu, sejauh kemampuanmu karena se-
sungguhnya Al}ah tidak akan bosan sehingEa kamu
merasa bosan. Sesungguhnya amal yang paling baik

Contoh : Hadits 'Aisyah r. a. bahwa Nabi Saw.

bersabda :
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dicinlLai AIlah adalah amal yang dibiasakan
mesk:Lpun sediki't (Nuruddin, 1994 : 114).

Has€rn adalah suatu kelemahan yang menyerangi

banyak orang karena banyaknya beban pada mereka.

HaI demihia:n itu mrlStahil terjadi pada Allah SWT.

2. Kelompolrr ketlua adalLah hadits-hadits mukhtalif yang

sama serhal:l tidalr dapat dikompromikan dan tidak

dapat di.eLmb:i1 titik temunya.

Hadits pr,bda kelompok ini terbagi menJ adi dua ke-

lompok :

a) SaIahL satu dari dud hadits yang bertentangan itu

merupa.kan nasikh sedang yang lainnya adalah

mansukh.

b) Tidak acia tanda dan petunjuk bahwa salah satu

riwayat itu merupakan nasikh dan yang lain
mansukh, maka jalan penyelesaiannya ditarj ih
(Nuruddin, 1994 : 1-18). .

Dengan demikia:n dapat diambil suatu kesimpulan

bahwa apabila a.da dua hadits yang bertentangan (nasikh

dan mansukh), nraka diamalkan hadits yang lebih kuat

karena lebih banyak jumlah rawi ( sanad)-nya, atau



rawinya leb:r.h tinggi daya hafalanrrya atau lebih banyak

menyertai <;urunya. po)[oknya yang lebih penting adalah

memeiliki helebihan dalam banyak ha1 yang diper-

timbangkan clalam tarj :lh.




